BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada CV. Tanteri dapat disimpulkan

bahwa:

a. Jumlah unit standar yang ditetapkan per target produksi pada setiap stasiun
kerja digunakan sebagai dasar perhitungan upah insentif karyawan pada CV.
Tanteri dapat memotivasi karyawan untuk mencapai target produksi. Sebelum
diterapkan upah insentif, pada penelitian ini target produksi yaitu 800 unit
gelas dan karyawan hanya bekerja sesuai standar produksi dengan
menghasilkan 770 unit sehingga target produksi tidak tercapai. Setelah
dirangsang dengan pemberian upah insentif karyawan mampu menghasilkan
814 unit gelas dalam 11 hari kerja, sehingga target produksi tercapai. Pada
stasiun satu standar target produksi yaitu 792 unit / 11 hari, hasil output
produksi karyawan yaitu 817 unit / 11 hari dengan upah insentif Rp 34.722,22,
Pada stasiun dua standar target produksi yaitu 770 unit / 11 hari, hasil output
produksi karyawan yaitu 816 unit / 11 hari dengan upah insentif Rp 65.714,29,
Pada stasiun tiga standar target produksi yaitu 770 unit / 11 hari, hasil output
produksi karyawan yaitu 814 unit / 11 hari dengan upah insentif Rp 62.857,14
dan pada stasiun empat standar target produksi yaitu 781 unit / 11 hari, hasil
output produksi karyawan yaitu 814 unit / 11 hari dengan upah insentif Rp
46,478,87.

b. Penetapan upah insentif dengan metode sistem bonus seratus persen
mencerminkan hasil kinerja karyawan karena upah insentif yang didapat
karyawan perhari berdasarkan dari unit output masing-masing karyawan.
Semakin banyak unit output karyawan, semakin tinggi ratio efisensi yang
dihasilkan karyawan, maka semakin tinggi upah insentif yang didapatkan.

c. Batas maksimum upah insentif yang dianggarkan perusahaan per target
produksi yaitu 0,5% dari keuntungan. Pada penelitian ini perusahaan
menganggarkan upah insentif Rp 300.390,32 dan upah insentif yang
dikeluarkan perusahaan untuk kelebihan 33 produk pada penelitian ini adalah
Rp 209.772,52.
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6.2. Saran
a. Apabila perusahaan menerapkan upah insentif dengan metode sistem
bonus seratus persen, sebaiknya menjalankan batas maksimum produk
yang dicapai oleh karyawan. Karyawan yang menghasilkan unit produk
melebihi batas maksimum yang ditetapkan perusahaan, maka kelebihan
unit produk tersebut tidak dibayarkan insentif karena dapat menimbulkan
kecerobohan sehingga dapat menghasilkan barang cacat menjadi banyak
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